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LAMPIRAN 

 

 



 

KUESIONER PENELITIAN 

“Pengaruh Terpaan Berita Mengenai Covid-19 di Televisi Terhadap 

Perilaku Paranoid Masyarakat Kota Makassar” 

Terima kasih atas partisipasi Anda sebagai responden dalam penelitian ini. 

Kuesioner diajukan untuk kepentingan penelitian. Peneliti menjamin 

kerahasiaan identitas responden. Kuesioner ini merupakan instrumen 

penelitian dari: 

Nama  : Sriwidiah Rosalina Bst 

Nim  : E022191025 

Mahasiswa : Sekolah Pascasarjana Ilmu Komunikasi Unhas 

Petunjuk pengisian: 

1. Bacalah dengan cermat dan teliti setiap daftar pertanyaan 

2. Jawaban yang diajukan tidak mengandung benar atau salah. Maka 

dari isilah jawaban yang sesungguhnya dari diri Anda. 

Profil responden: 

Nama: 

Usia: 

Jenis Kelamin: 

Pendidikan: 

Pekerjaan: 

Kecamatan Tempat Tinggal: 

 

A. Terpaan pemberitaan televisi tentang Covid-19 

1. Saya menonton berita tentang penyebaran virus corona di 

televisi. 

a. Jarang 

b. Sering 

c. Sangat sering 

2. Saya menonton berita tentang orang yang terinfeksi Covid-19 

tanpa gejala. 

a. Jarang  



 

b. Sering  

c. Sangat sering 

3. Saya menonton berita tentang jumlah kasus Covid-19 di televisi. 

a. Jarang 

b. Sering 

c. Sangat sering 

4. Saya menonton berita tentang gejala infeksi Covid-19 

a. Jarang 

b. Sering 

c. Sangat sering 

5. Saya menonton berita tentang jumlah korban meninggal kasus 

Covid-19 di televisi. 

a. Jarang 

b. Sering 

c. Sangat sering 

6. Saya menonton berita tentang cara menerapkan protokol 

kesehatan Covid-19 di televisi. 

a. Jarang  

b. Sering  

c. Sangat sering 

7. Saya menonton berita tentang anjuran rapid test oleh 

pemerintah. 

a. Jarang  

b. Sering  

c. Sangat sering 

8. Saya menonton berita tentang vaksin Covid-19 di televisi. 

a. Jarang 

b. Sering  

c. Sangat sering  

9. Saya menonton berita tentang rencana vaksin Covid-19 kepada 

masyarakat. 



 

a. Jarang  

b. Sering  

c. Sangat sering 

10. Rata-rata berapa lama Anda menonton berita tentang 

penyebaran virus corona di televisi? 

a. 1 – 10 menit 

b. 11 – 30 menit 

c. 31 – 60 menit 

11. Rata-rata berapa lama Anda menonton berita tentang jumlah 

kasus Covid-19 di televisi? 

a. 1 – 10 menit 

b. 11 – 30 menit 

c. 31 – 60 menit 

12. Rata-rata berapa lama Anda menonton berita tentang orang yang 

terinfeksi Covid-19 tanpa gejala? 

a. 1 – 10 menit 

b. 11 – 30 menit  

c. 31 – 60 menit 

13. Rata-rata berapa lama Anda menonton berita tentang jumlah 

korban meninggal kasus Covid-19 di televisi? 

a. 1 - 10 menit 

b. 11 - 30 menit 

c. 31 -60 menit 

14. Rata-rata berapa lama Anda menonton berita tentang zona 

wilayah dengan jumlah terbanyak kasus Covid-19? 

a. 1 – 10 menit 

b. 11 – 30 menit 

c. 31 – 60 menit 

15. Rata-rata berapa lama Anda menonton berita tentang cara 

menerapkan protokol kesehatan Covid-19 di televisi? 

a. 1 – 10 menit 



 

b. 11 – 30 menit 

c. 31 – 60 menit  

16. Rata-rata berapa lama Anda menonton berita tentang vaksin 

Covid-19 di televisi? 

a. 1 – 10 menit 

b. 11 – 30 menit 

c. 31 – 60 menit 

17. Bagaimana Anda menonton berita tentang penyebaran virus 

corona? 

a. Tidak sampai selesai 

b. Sampai selesai tapi tidak paham 

c. Sampai selesai dan paham 

18.  Bagaimana Anda menonton berita tentang orang yang terinfeksi 

Covid-19 tanpa gejala? 

a. Tidak sampai selesai 

b. Sampai selesai tapi tidak paham 

c. Sampai selesai dan paham 

19. Bagaimana Anda menonton berita tentang jumlah kasus Covid-

19 di televisi? 

a. Tidak sampai selesai 

b. Sampai selesai tapi tidak paham 

c. Sampai selesai dan paham 

20.  Bagaimana Anda menonton berita tentang jumlah korban 

meninggal kasus Covid-19 di televisi? 

a. Tidak sampai selesai 

b. Sampai selesai tapi tidak paham 

c. Sampai selesai dan paham 

21. Bagaimana Anda menonton berita tentang cara menerapkan 

protokol kesehatan Covid-19 di televisi? 

a. Tidak sampai selesai 

b. Sampai selesai tapi tidak paham 



 

c. Sampai selesai dan paham 

22. Bagaimana Anda menonton berita tentang anjuran rapid test oleh 

pemerintah? 

a. Tidak sampai selesai 

b. Sampai selesai tapi tidak paham 

c. Sampai selesai dan paham 

23. Bagaimana Anda menonton berita tentang zonasi wilayah yang 

dengan jumlah kasus Covid-19 terbanyak? 

a. Tidak sampai selesai 

b. Sampai selesai tapi tidak paham 

c. Sampai selesai dan paham 

24. Bagaimana Anda menonton berita tentang vaksin Covid-19 di 

televisi? 

a. Tidak sampai selesai 

b. Sampai selesai tapi tidak paham 

c. Sampai selesai dan paham 

25. Bagaimana Anda menonton berita tentang uji coba vaksin Covid-

19? 

a. Tidak sampai selesai 

b. Sampai selesai tapi tidak paham 

c. Sampai selesai dan paham 

B. Perilaku paranoid warga Kota Makassar di tengah pandemi 

Covid-19. 

26. Menolak pemakaman jenazah pasien Covid-19 di perkuburan 

dekat rumah. 

a. Ya  

b. Tidak  

27. Menolak berjabat tangan dengan orang lain selama pandemi 

Covid-19. 

a. Ya  

b. Tidak  



 

28. Menolak barang yang diimpor dari China. 

a. Ya  

b. Tidak  

29. Menjaga interaksi dari orang yang sudah dinyatakan sembuh dari 

Covid-19. 

a. Ya  

b. Tidak  

30. Menolak paket atau barang yang dari perjalanan luar kota. 

a. Ya  

b. Tidak  

31. Menjaga interaksi dengan tenaga medis yang bekerja di rumah 

sakit. 

a. Ya  

b. Tidak  

32. Menjaga interaksi dari orang yang demam. 

a. Ya  

b. Tidak  

33. Mencuci uang yang diterima dari orang lain. 

a. Ya  

b. Tidak  

34. Menjaga interaksi dengan orang yang dari bepergian luar negeri. 

a. Ya  

b. Tidak  

35. Membatasi pertemuan dengan kerabat selama pandemi Covid-

19. 

a. Ya  

b. Tidak  

36. Orang tua lebih rentang terpapar Covid-19. 

a. Ya  

b. Tidak  

37. Tidak mau periksa ke fasilitas kesehatan saat sakit. 



 

a. Ya  

b. Tidak  

38. Takut terpapar Covid-19 dan tidak sembuh 

a. Ya  

b. Tidak  

39. Menolak dikarantikan setelah dinyatakan positif Covid-19. 

a. Ya  

b. Tidak  

40. Positif Covid-19 tapi tidak mengakui karena takut diasingkan oleh 

masyakat. 

a. Ya  

b. Tidak  

41. Menolak anjuran rapid tes oleh pemerintah. 

a. Ya  

b. Tidak  

42. Petugas garis depan Covid-19 akan menularkan virus ke orang 

sekitar. 

a. Ya  

b. Tidak  

43. Menolak swab test karena takut dinyatakan positif Covid-19. 

a. Ya 

b. Tidak  

44. Menolak divaksin Covid-19. 

a. Ya  

b. Tidak  

45. Menjaga jarak dari orang yang sakit. 

a. Ya  

b. Tidak  
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